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Abstrak 

 

Infrastruktur jalan desa memiliki peran penting dalam menunjang mobilitas serta aktivitas sosial dan ekonomi 

masyarakat. Desa Balong Kabupaten Malang, memiliki ruas jalan plengsengan yang mengalami kerusakan ringan 

hingga sedang akibat faktor usia struktur, tekanan tanah lateral, serta pengaruh curah hujan yang tinggi. Kondisi 

tersebut berpotensi menurunkan stabilitas struktur dan membahayakan keselamatan pengguna jalan. Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk merehabilitasi jalan plengsengan melalui pendekatan 

partisipatif dengan melibatkan dosen, mahasiswa, dan masyarakat setempat. Metode yang digunakan adalah 
Participatory Action Research (PAR) yang meliputi tahap identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Rehabilitasi dilakukan dengan perbaikan pasangan batu, penguatan struktur, serta optimalisasi sistem 

drainase sesuai prinsip mekanika tanah dan standar perencanaan geoteknik. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

perbaikan plengsengan mampu meningkatkan stabilitas struktur, keamanan jalan, serta kelancaran aktivitas sosial 

ekonomi masyarakat. Selain itu, partisipasi masyarakat meningkatkan rasa memiliki dan keberlanjutan 

pemeliharaan infrastruktur desa. 

Kata kunci: rehabilitasi, plengsengan, partisipasi masyarakat, infrastruktur desa, stabilitas lereng. 
 

 

Abstract 

 

Village road infrastructure plays a significant role in supporting community mobility as well as social and 

economic activities. In Turirejo Village, Karangploso District, Malang Regency, a retaining wall (plengsengan) 

along a village road experienced minor to moderate damage due to structural aging, lateral earth pressure, and 

high rainfall intensity. These conditions potentially reduced structural stability and threatened road user safety. 

This Community Service Program aimed to rehabilitate the retaining wall through a participatory approach 

involving lecturers, students, and local community members. The method applied was Participatory Action 

Research (PAR), consisting of problem identification, planning, implementation, and evaluation stages. The 

rehabilitation included stone masonry repair, structural reinforcement, and drainage system improvement in 

accordance with soil mechanics principles and geotechnical planning standards. The results indicate that the 
rehabilitation successfully improved structural stability, road safety, and the smoothness of local social and 

economic activities. Furthermore, community participation enhanced the sense of ownership and sustainability of 

village infrastructure maintenance. 

Keywords: rehabilitation, retaining wall, community participation, village infrastructure, slope stability. 
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I. PENDAHULUAN 

Infrastruktur jalan desa merupakan 

salah satu elemen fundamental dalam 

mendukung mobilitas masyarakat, distribusi 

hasil pertanian, akses pendidikan, serta 

aktivitas sosial ekonomi lainnya. Dalam 

konteks pembangunan wilayah perdesaan, 

keberadaan jalan yang layak dan aman 

berkontribusi langsung terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat serta pertumbuhan 

ekonomi lokal. 

Desa Balong Kabupaten Malang, 

memiliki karakteristik wilayah dengan kontur 

tanah yang bervariasi dan beberapa area 

berkelerengan. Kondisi tersebut 

menyebabkan sebagian ruas jalan 

plengsengan mengalami kerusakan berupa 

retak struktural, penurunan permukaan, serta 

degradasi pasangan batu akibat pengaruh 

beban lalu lintas dan aliran air permukaan. 

Jika tidak segera dilakukan rehabilitasi, 

kerusakan tersebut berpotensi berkembang 

menjadi kegagalan struktur yang lebih serius, 

seperti longsor lokal atau runtuhnya dinding 

penahan tanah. 

Secara teknis, plengsengan atau 

dinding penahan tanah berfungsi menahan 

tekanan lateral tanah dan menjaga stabilitas 

lereng (Das & Sobhan, 2014). Stabilitas 

dinding penahan dipengaruhi oleh tekanan 

tanah aktif, sistem drainase, dan daya dukung 

tanah dasar (Coduto, 2001). Selain itu, pada 

area yang berdekatan dengan aliran air atau 

limpasan permukaan, faktor hidrolika turut 

berperan dalam mempercepat degradasi 

struktur (Chow, 1959). Oleh karena itu, 

rehabilitasi ringan yang dilakukan secara tepat 

dapat memperpanjang umur layanan struktur 

dan mencegah kerusakan lanjutan. 

Dalam perspektif kebijakan nasional, 

pembangunan infrastruktur desa sejalan 

dengan amanat Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa yang menekankan 

pentingnya pemberdayaan masyarakat dan 

pembangunan[3] berbasis partisipasi. 

Pendekatan partisipatif juga diperkuat oleh 

konsep Participatory Rural Appraisal 

(Chambers, 1994), yang menekankan bahwa 

keterlibatan masyarakat lokal meningkatkan 

keberlanjutan program pembangunan. 

Berdasarkan observasi awal tim 

pengabdian yang terdiri dari empat dosen 

bidang teknik sipil dan mahasiswa, ditemukan 

bahwa kerusakan jalan plengsengan di Desa 

Balong berdampak pada terganggunya akses 

transportasi warga, terutama pada musim 

hujan. Kondisi ini berpengaruh terhadap 

aktivitas distribusi hasil pertanian dan 

mobilitas sosial masyarakat. Rehabilitasi 

berbasis partisipasi masyarakat menjadi solusi 

strategis karena tidak hanya memperbaiki 

infrastruktur fisik, tetapi juga meningkatkan 
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rasa memiliki (sense of ownership) dan 

keberlanjutan pemeliharaan.[4] 

Urgensi kegiatan ini semakin kuat 

mengingat wilayah Kabupaten Malang 

termasuk daerah dengan intensitas curah 

hujan relatif tinggi, yang berpotensi 

meningkatkan risiko erosi dan pergerakan 

tanah. Berdasarkan pedoman perencanaan 

geoteknik (SNI 8460:2017) dan perencanaan 

dinding penahan tanah (SNI 2851:2015), 

pemeliharaan dan rehabilitasi berkala 

merupakan langkah preventif untuk menjaga 

stabilitas struktur. [5] 

Dengan demikian, kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang 

sebagai bentuk implementasi keilmuan teknik 

sipil melalui rehabilitasi ringan jalan 

plengsengan berbasis partisipasi masyarakat 

guna meningkatkan kualitas infrastruktur 

Desa Balong secara berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

permasalahan yang diangkat dalam kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini berkaitan 

dengan kondisi eksisting jalan plengsengan di 

Desa Balong Kabupaten Malang, yang 

mengalami penurunan kualitas dan 

memerlukan rehabilitasi ringan. 

Permasalahan utama mencakup bagaimana 

tingkat kerusakan yang terjadi pada jalan 

plengsengan tersebut, serta metode 

rehabilitasi ringan yang tepat dan sesuai 

secara  teknis  maupun  ekonomis  dengan 

kondisi lapangan. Selain itu, diperlukan kajian 

mengenai model partisipasi masyarakat yang 

efektif dalam pelaksanaan rehabilitasi 

infrastruktur desa agar kegiatan dapat berjalan 

berkelanjutan. Permasalahan lainnya adalah 

sejauh mana rehabilitasi jalan plengsengan 

yang dilakukan mampu meningkatkan aspek 

keamanan, aksesibilitas, serta menunjang 

aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat 

setempat. 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis kondisi 

kerusakan jalan plengsengan di Desa Balong 

sebagai dasar perencanaan rehabilitasi ringan. 

Selanjutnya, kegiatan ini bertujuan 

melaksanakan rehabilitasi jalan plengsengan 

sesuai dengan prinsip-prinsip teknik sipil dan 

standar perencanaan geoteknik yang berlaku. 

Selain aspek teknis, kegiatan ini juga 

bertujuan meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam proses pembangunan dan 

pemeliharaan infrastruktur desa guna 

menciptakan rasa memiliki dan keberlanjutan 

program. Pada akhirnya, rehabilitasi yang 

dilakukan diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas aksesibilitas serta mendukung 

aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat Desa 

Balong secara lebih aman dan berkelanjutan. 

[6] 
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II. METODE PELAKSANAAN 

2.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

ini menggunakan pendekatan partisipatif 

(participatory approach) dengan jenis kegiatan 

berupa pengabdian berbasis penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEKS) di bidang 

teknik sipil. Pendekatan partisipatif dipilih 

karena dinilai efektif dalam pembangunan 

infrastruktur desa yang berkelanjutan, 

sebagaimana dikemukakan oleh Chambers 

(1994) bahwa keterlibatan masyarakat secara 

aktif dapat meningkatkan keberhasilan dan 

keberlanjutan program pembangunan. [1] 

Secara teknis, kegiatan ini berfokus pada 

rehabilitasi ringan jalan plengsengan, yang 

meliputi perbaikan pasangan batu, perkuatan 

struktur yang mengalami retak atau penurunan, 

serta perbaikan sistem drainase sederhana. 

Rehabilitasi ringan dipilih karena kerusakan 

yang terjadi masih berada pada tingkat ringan 

hingga sedang dan dapat ditangani tanpa 

rekonstruksi total, sesuai prinsip pemeliharaan 

preventif infrastruktur (Das & Sobhan, 2014). 

Pendekatan ini juga sejalan dengan 

kebijakan pembangunan desa sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Desa, yang menekankan 

pentingnya partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur 

desa. 

2.2 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

ini dilaksanakan di Desa Balong Kabupaten 

Malang. Lokasi tersebut dipilih berdasarkan 

hasil survei awal yang menunjukkan adanya 

kerusakan jalan plengsengan yang berpotensi 

mengganggu aksesibilitas dan keselamatan 

masyarakat, terutama pada musim hujan 

dengan intensitas curah hujan yang relatif 

tinggi di wilayah Malang Raya. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 

periode Oktober 2025, yang meliputi tahap 

persiapan, survei teknis, pelaksanaan 

rehabilitasi, serta evaluasi hasil kegiatan. 

Penentuan waktu pelaksanaan 

mempertimbangkan kondisi cuaca dan 

ketersediaan masyarakat setempat agar 

kegiatan dapat berjalan secara optimal dan 

aman.[7] 

Urgensi pelaksanaan pada waktu tersebut 

didasarkan pada kondisi eksisting plengsengan 

yang mulai menunjukkan penurunan kualitas 

struktur, sehingga diperlukan tindakan segera 

untuk mencegah kerusakan lanjutan dan 

potensi kegagalan struktur. 
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025 
 

 

2.3 Subjek dan Objek Kegiatan 

Subjek dalam kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat ini adalah masyarakat Desa 

Balong, khususnya warga yang bermukim di 

sekitar lokasi jalan plengsengan, perangkat 

desa, serta kelompok masyarakat yang terlibat 

langsung dalam pelaksanaan kegiatan. Selain 

itu, tim pelaksana terdiri dari empat dosen 

bidang teknik sipil dan mahasiswa, yang 

berperan dalam perencanaan teknis, 

pendampingan pelaksanaan, serta evaluasi 

kegiatan. [8] 

 

Objek kegiatan adalah jalan plengsengan 

yang mengalami kerusakan ringan hingga 

sedang, meliputi bagian struktur penahan tanah 

dan badan jalan yang terdampak. Objek ini 

dipilih karena memiliki fungsi vital sebagai 

akses penghubung antarwilayah desa dan 

penunjang aktivitas sosial serta ekonomi 

masyarakat setempat. 

 

2.4 Tahapan Pelaksanaan Metode PAR 

Metode Participatory Action Research (PAR) 

digunakan dalam kegiatan rehabilitasi jalan 

plengsengan di Desa Balong karena menekankan 

keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan 

kegiatan (Chambers, 1994). Pendekatan ini sejalan 

dengan prinsip pembangunan desa partisipatif 

sebagaimana diamanatkan dalam UU No. 6 Tahun 

2014 tentang Desa. 

Tahapan pelaksanaan PAR meliputi: 

2.4.1. Identifikasi Masalah 

Dilakukan melalui observasi lapangan dan 

diskusi bersama masyarakat untuk mengetahui 

kondisi kerusakan jalan plengsengan, penyebabnya, 

serta dampaknya terhadap aktivitas warga. 

2.4.2. Perencanaan Tindakan 

Tim dosen, mahasiswa, dan masyarakat 

menyusun rencana teknis rehabilitasi ringan 

berdasarkan prinsip stabilitas dinding penahan 

tanah (Das & Sobhan, 2014) serta standar 

perencanaan geoteknik (SNI 8460:2017). 

 

2.4.3. Pelaksanaan Tindakan 

Rehabilitasi dilakukan secara gotong royong, 

meliputi perbaikan pasangan batu yang rusak, 

penguatan struktur, dan perbaikan drainase, dengan 

pendampingan teknis dari tim PKM. 

 

2.4.4. Evaluasi dan Refleksi 

Dilakukan untuk menilai kualitas hasil 

pekerjaan dan tingkat partisipasi masyarakat serta 
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menyusun rekomendasi pemeliharaan 

berkelanjutan. 

Melalui metode PAR, kegiatan ini tidak 

hanya memperbaiki infrastruktur fisik, tetapi juga 

meningkatkan kapasitas dan rasa memiliki 

masyarakat terhadap infrastruktur desa.. 

 

2.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini 

dilakukan melalui beberapa metode, yaitu: 

1) Observasi Lapangan, dilakukan untuk 

mengidentifikasi kondisi eksisting jalan 

plengsengan, jenis dan tingkat kerusakan, 

serta faktor lingkungan yang mempengaruhi, 

seperti kemiringan lereng dan sistem 

drainase. 

2) Wawancara dan Diskusi, dilakukan dengan 

perangkat desa dan masyarakat setempat 

untuk memperoleh informasi mengenai 

riwayat kerusakan, dampak terhadap 

aktivitas warga, serta kebutuhan dan harapan 

masyarakat. 

3) Dokumentasi, berupa pengambilan foto dan 

catatan lapangan sebelum, selama, dan 

setelah rehabilitasi sebagai bahan evaluasi 

dan pelaporan kegiatan. 

4) Studi Literatur, dilakukan dengan mengkaji 

buku, jurnal, dan regulasi terkait, seperti SNI 

8460:2017 tentang perencanaan geoteknik 

dan SNI 2851:2015 tentang perencanaan 

dinding penahan tanah, guna memastikan 

kesesuaian metode rehabilitasi dengan 

standar teknis yang berlaku. 

2.6 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif dan teknis. Analisis 

teknis dilakukan untuk mengevaluasi kondisi 

kerusakan jalan plengsengan dan menentukan 

metode rehabilitasi ringan yang sesuai berdasarkan 

prinsip mekanika tanah dan stabilitas lereng 

(Coduto, 2001). Sementara itu, analisis deskriptif 

kualitatif digunakan untuk menilai tingkat 

partisipasi masyarakat, efektivitas pelaksanaan 

kegiatan, serta dampak rehabilitasi terhadap 

keamanan dan aksesibilitas jalan. [9] 

Hasil analisis selanjutnya digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan kegiatan PKM serta 

merumuskan rekomendasi pemeliharaan 

infrastruktur jalan plengsengan secara 

berkelanjutan berbasis partisipasi masyarakat. 

 

III. PELAKSANAAN KEGIATAN 

3.1 Persiapan Kegiatan 

 

Tahap persiapan merupakan langkah 

awal yang menentukan keberhasilan kegiatan 

rehabilitasi jalan plengsengan di Desa Balong 

Kabupaten Malang. Pada tahap ini, tim PKM 

yang terdiri dari empat dosen bidang teknik 

sipil dan mahasiswa melakukan koordinasi 

awal dengan perangkat desa dan tokoh 

masyarakat untuk memperoleh izin serta 

menyepakati bentuk kegiatan yang akan 

dilaksanakan. [10] 
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Selanjutnya dilakukan survei teknis 

lapangan untuk mengidentifikasi kondisi 

eksisting plengsengan, meliputi tingkat 

keretakan pasangan batu, penurunan struktur, 

kondisi tanah dasar, serta sistem drainase di 

sekitar lokasi. Secara teoritis, kerusakan 

plengsengan dapat dipengaruhi oleh tekanan 

tanah lateral, infiltrasi air, dan kurangnya 

sistem drainase yang memadai (Das & Sobhan, 

2014; Coduto, 2001). Selain itu, wilayah 

Kabupaten Malang memiliki intensitas curah 

hujan yang relatif tinggi, yang berpotensi 

meningkatkan tekanan air pori dan 

mempercepat degradasi struktur penahan tanah 

(Chow, 1959). 

pelaksanaan bersama masyarakat. Pendekatan 

partisipatif diterapkan untuk menumbuhkan 

rasa memiliki dan tanggung jawab bersama 

terhadap infrastruktur desa, sebagaimana 

dikemukakan dalam konsep pembangunan 

partisipatif 

 

Gambar 3. Sketsa Plengsengan 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar2. Dokumentasi Kegiatan 

 
 

 

 
 

 

 

[11] 

Urgensi tahap persiapan ini sangat 

penting untuk memastikan bahwa rehabilitasi 

dilakukan secara tepat sasaran, efisien, dan 

sesuai dengan kondisi teknis di lapangan. [5], 

[11] 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025 

 

Hasil survei menjadi dasar penyusunan 

rencana teknis rehabilitasi ringan yang 

mengacu pada prinsip stabilitas dinding 

penahan tanah serta pedoman perencanaan 

geoteknik (SNI 8460:2017 dan SNI 

2851:2015). Pada tahap ini juga dilakukan 

perencanaan kebutuhan material, pembagian 

tugas  kerja,  serta  penyusunan  jadwal 

3.2 Pelaksanaan Kegiatan 

 

Pelaksanaan rehabilitasi dilakukan secara 

kolaboratif antara tim dosen, mahasiswa, dan 

masyarakat Desa Balong dengan prinsip gotong 

royong. Tim dosen berperan sebagai pengarah 

teknis dan pengawas mutu pekerjaan, 

sementara mahasiswa membantu dalam 

pengukuran, dokumentasi, dan pendampingan 
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teknis. Masyarakat berkontribusi dalam bentuk 

tenaga kerja serta dukungan logistik. 

 

Kegiatan rehabilitasi ringan meliputi: 

 

1) Pembersihan area kerja dan 

pembongkaran bagian plengsengan yang 

rusak. 

2) Perbaikan dan pemasangan ulang 

pasangan batu yang mengalami keretakan 

atau lepas. 

3) Penguatan struktur pada bagian yang 

mengalami penurunan lokal. 

4) Perbaikan dan pembuatan saluran 

drainase sederhana untuk mengurangi 

tekanan air pada dinding penahan. 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025 

 

Secara teknis, rehabilitasi ini bertujuan 

mengembalikan fungsi struktur dalam menahan 

tekanan tanah dan menjaga stabilitas lereng. 

Menurut teori mekanika tanah, kestabilan 

dinding   penahan   dipengaruhi   oleh 

keseimbangan antara gaya penahan dan gaya 

penggerak (Das & Sobhan, 2014). Oleh karena 

itu, perbaikan drainase menjadi bagian penting 

untuk mengurangi tekanan air pori yang dapat 

menyebabkan kegagalan struktur. 

 

Dari sisi sosial-ekonomi, perbaikan jalan 

plengsengan ini sangat urgen karena akses jalan 

tersebut digunakan masyarakat untuk mobilitas 

harian, distribusi hasil pertanian, dan aktivitas 

sosial. Kerusakan yang dibiarkan berpotensi 

menghambat aktivitas ekonomi serta 

meningkatkan risiko kecelakaan, terutama pada 

musim hujan. 

 

3.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini dilaksanakan di Desa Balong 

Kabupaten Malang, pada ruas jalan 

plengsengan yang mengalami kerusakan 

ringan hingga sedang dan memiliki peran 

penting sebagai akses penghubung 

antarwilayah desa. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 

bulan oktober, dengan mempertimbangkan 

kondisi cuaca dan kesiapan masyarakat 

setempat. Pemilihan waktu pelaksanaan 

dilakukan pada periode cuaca relatif stabil 

untuk meminimalkan gangguan teknis selama 

proses rehabilitasi. 

Secara geografis, Desa Balong 

memiliki  karakteristik  topografi  yang 

bervariasi   dengan   beberapa   area 
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berkelerengan, sehingga keberadaan 

plengsengan memiliki fungsi vital dalam 

menjaga stabilitas tanah dan keamanan 

infrastruktur jalan. Oleh karena itu, 

rehabilitasi yang dilakukan tidak hanya 

bersifat perbaikan fisik, tetapi juga sebagai 

langkah preventif dalam mengurangi risiko 

kerusakan lanjutan dan potensi longsor lokal. 

 

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan 

Sumber: Dokumen Pribadi,2025 
 

 

IV. Hasil Kegiatan dan Evaluasi 

3.1 Capaian Kegiatan 

Pelaksanaan rehabilitasi jalan 

plengsengan di Desa Balong Kabupaten 

Malang, telah menghasilkan perbaikan fisik 

infrastruktur yang sebelumnya mengalami 

kerusakan ringan hingga sedang. Capaian 

utama kegiatan ini meliputi perbaikan pasangan 

batu yang retak dan lepas, penguatan bagian 

struktur yang mengalami penurunan lokal, serta 

optimalisasi sistem drainase untuk mengurangi 

tekanan air pada dinding penahan tanah. 

Secara teknis, rehabilitasi ini berhasil 

mengembalikan fungsi struktural plengsengan 

dalam menahan tekanan tanah lateral dan 

menjaga stabilitas lereng. Hal ini sejalan 

dengan teori stabilitas dinding penahan tanah 

yang menyatakan bahwa kestabilan struktur 

sangat dipengaruhi oleh keseimbangan gaya 

tanah dan sistem drainase yang memadai (Das 

& Sobhan, 2014; Coduto, 2001). Perbaikan 

drainase yang dilakukan juga berperan dalam 

mengurangi tekanan air pori yang berpotensi 

menyebabkan keruntuhan struktur, 

sebagaimana dijelaskan dalam konsep hidrolika 

saluran terbuka (Chow, 1959). 

Dari sisi sosial, kegiatan ini 

meningkatkan partisipasi aktif masyarakat 

dalam proses pembangunan infrastruktur desa. 

Keterlibatan warga dalam pelaksanaan 

rehabilitasi menunjukkan bahwa pendekatan 

partisipatif (Chambers, 1994) efektif dalam 

membangun rasa memiliki dan tanggung jawab 

terhadap fasilitas umum. Selain itu, akses jalan 

yang lebih aman dan stabil memberikan 

dampak positif terhadap mobilitas warga, 

distribusi hasil pertanian, serta aktivitas sosial 

keagamaan dan kemasyarakatan. 

Urgensi kegiatan ini terbukti dari kondisi 

awal plengsengan yang berpotensi mengalami 

kerusakan lanjutan apabila tidak segera 

ditangani. Mengingat wilayah Kabupaten 

Malang memiliki intensitas curah hujan yang 

relatif tinggi, rehabilitasi ini menjadi langkah 
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preventif untuk mengurangi risiko longsor 

lokal dan kerusakan infrastruktur yang lebih 

besar. 

 

 

Gambar 5. Hasil Capaian 1 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025 

 

 

 

3.2 Kendala dan Tantangan 

Dalam pelaksanaan kegiatan, terdapat 

beberapa kendala dan tantangan yang dihadapi, 

baik dari aspek teknis maupun non-teknis. 

Secara teknis, kondisi tanah yang lembab 

akibat curah hujan sebelumnya sempat 

menghambat proses pengerjaan pasangan batu 

dan penguatan struktur. Selain itu, keterbatasan 

peralatan kerja menyebabkan beberapa 

pekerjaan  harus  dilakukan  secara  manual 

sehingga memerlukan waktu lebih lama. 

Dari sisi non-teknis, tantangan utama 

adalah pengaturan waktu pelaksanaan yang 

harus menyesuaikan dengan aktivitas harian 

masyarakat. Sebagian warga memiliki 

pekerjaan utama sebagai petani dan pekerja 

informal, sehingga partisipasi harus 

dijadwalkan secara fleksibel. Namun demikian, 

semangat gotong royong masyarakat menjadi 

faktor pendukung yang mampu mengatasi 

hambatan tersebut. 

Kendala-kendala ini menjadi 

pembelajaran penting dalam pelaksanaan PKM 

berbasis partisipatif, bahwa koordinasi dan 

komunikasi intensif dengan masyarakat 

merupakan kunci keberhasilan program. 

 

3.3 Evaluasi Kegiatan 

 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 

observasi langsung terhadap hasil rehabilitasi 

serta diskusi reflektif bersama masyarakat dan 

perangkat desa. Secara teknis, hasil pekerjaan 

dinilai telah memenuhi prinsip dasar stabilitas 

struktur penahan tanah dan sesuai dengan 

rencana rehabilitasi ringan yang mengacu pada 

pedoman perencanaan geoteknik (SNI 

8460:2017) serta prinsip perencanaan dinding 

penahan tanah (SNI 2851:2015). 

 

Dari aspek keberlanjutan, partisipasi 

masyarakat selama proses rehabilitasi 

menunjukkan adanya peningkatan kesadaran 

akan  pentingnya  pemeliharaan  infrastruktur 
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desa. Masyarakat menyepakati perlunya 

pemantauan berkala terhadap kondisi 

plengsengan, terutama setelah musim hujan, 

guna mencegah kerusakan berulang. 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Capaian 2 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025 

 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak 

hanya menghasilkan perbaikan fisik 

infrastruktur, tetapi juga memperkuat kapasitas 

sosial masyarakat dalam pengelolaan dan 

pemeliharaan jalan desa. Dengan demikian, 

rehabilitasi jalan plengsengan di Desa Balong 

dapat dinilai berhasil baik dari aspek teknis 

maupun sosial, serta memiliki kontribusi nyata 

dalam  mendukung  peningkatan  kualitas 

infrastruktur desa dan aktivitas sosial ekonomi 

masyarakat. 

 

 

III. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat berupa rehabilitasi jalan 

plengsengan berbasis partisipasi masyarakat di 

Desa Balong Kabupaten Malang, telah 

dilaksanakan dengan baik dan mencapai tujuan 

yang direncanakan. Rehabilitasi ringan yang 

dilakukan mampu memperbaiki kondisi fisik 

plengsengan yang mengalami kerusakan 

ringan hingga sedang, sehingga fungsi struktur 

sebagai penahan tanah dan penunjang stabilitas 

jalan dapat kembali optimal. 

Dari aspek teknis, pelaksanaan 

rehabilitasi telah mengacu pada prinsip-prinsip 

teknik sipil, khususnya mekanika tanah dan 

stabilitas dinding penahan tanah, serta 

mempertimbangkan sistem drainase untuk 

mengurangi tekanan air pada struktur. Dari 

aspek sosial, penerapan pendekatan partisipatif 

berhasil meningkatkan keterlibatan dan 

kepedulian masyarakat terhadap pembangunan 

dan pemeliharaan infrastruktur desa. Perbaikan 

jalan plengsengan ini juga memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan 

aksesibilitas, keamanan, serta kelancaran 

aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat Desa 

Balong. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak 

hanya memberikan manfaat jangka pendek 
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berupa perbaikan fisik infrastruktur, tetapi juga 

manfaat jangka panjang dalam bentuk 

penguatan kapasitas masyarakat dan 

keberlanjutan pengelolaan infrastruktur desa. 
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